' WALIKOTAMADYA KEPALA DAERAH TINGKAT I
| SURABAYA

SALINALN
KEPUTUSAN

NALIFDTQHADVQ KEFALA DAERAH TINGKAT II SURABAYA
NOMOR 22 TAHUN 1995

TENTANG
FEDDMAN PELAKSANAAN PROGRAM BIMAS INTENSIFIKASI
PADI, JAGUNG, HORTIKULTURA, TAMBAK DAN AYAM BUKAN RAS
DI KOTAMADYA DAERAH TINGKAT II SURAPAYA
TAHUN 1995 / 1996

WAL IKOTAMADYA KEPALA DAERAH TINGKAT II SURABRAYA

B Menimbang : bahwa dalam rangka melaksanakan intensifikasi Fer-
\" tanian guna memantapkan dan meningkatkan produbsi

pertanian, pendapatan dan kesejahteraan

mzris memantaplarn zwagsembzada pangan melalul pening
rasar produkt¢t!rai usaha tanl sesuai dengint waon-
tusen Gubernu: kepala Daesrab Timgkat 1 Java 7

Nomer 16 Tahun 1995 fentang Fedoman Pembinaan Fro—

. P ' gram Bimas Intensifikasi Padi, Palawija, Hortikwl-

{erja di Jawa Timur Tahun 199571996, maka

tura, Mina Padi, Tambak, Ayam Bukan Ras dan *a*na‘

s ' dang perlu untuk menetapkan FPedoman Pela“sanaan
Program Bimas Intensifikasi Padi, Jagurng, Hortikul
tura, Tambak dan Ayam Bukan Ras di Kotamadya Dz=-

rah Tingkat II Surabava Tahun 1995/1996,
aenuangkannya dalam suatu Keputusan,

Mangingat : 1. Undang—undang Nomor 5 Tabun 1974 tentang Faokok-

pokaok Pemerintahan di Daerah;

<. Undang—undang Nomor 16 Tahun 193¢ tentang Pem—

‘u; , Sentukan Daerabh Kota Besar daiam lingkungan Fro
pinsi Jawa Timur/Jawa Tengakh/Jawa Barat dan Dae
rah Istimewa Yogyakarta jo. Undang-undang RNomor

2 Tahun 19&%5; \

3. Undang-undang Nomor S Tahun 1979 tentang
rintahan Desaj;

4. Peraturan Pemerintah Nomor & Tahun 1988 tentang
Koardinasi Kegiatan Instansi Vertikal di Daerahn

N ‘ S. Keputusan Presiden Republik Indomesiz Nomor 44

Tahur 1974;

6. Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor s

Tahun 1984 jo. Keputusan Presiden Republik

. A nesia Nomor 84 Tahun 1393 tentang Badan Fengan-—

dali Bimass

£/1981;

FKeputusan Menteri Pertanian Nomor 55B/kpte/Ur g/

8. Keputusan Menteri Pertanian Nomor 430/Kpts/CT.
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0" -§, Faputusan Henterl Pertanxan Nomoy SGOIKpts!ET.
. 210/8/1990C; *,"kxgﬁr '

10. Keputuszan Bersama “enter1 Dalam Neqerl dar: Men-
teri Pertanian Mo , o 199
SEE:Kats!LP 129/7/1&91

-

11. Keputusan Menteri Pertanxan/&e*ua Fadan Pnngen~
daii Bimas Nomor 69/8K/Mentan/Bimas/X1/1992

12. Keputusan Gubernur Kepaia Dasrah Tingkat I Jaws
_ Timur Nomor 11 Tahun 1984 tanggal 2B Januari -
* ¥984; |
QiSf%Keputusan Subernur Kepala Daarah’ Tlngkat I Jawa
"¢ Timur Npmor 16 Tahun 1995 tanggal 25 Januari -
1995 tentang . Pedoman sFembinaan Program Bimas
_ « Intans:flkaﬂi Padi, Palawigja, Hortikultura, Mina
“ Padi, Tambak, Ayam Bukan. Ras dan Ternak Kerja
di Jawa Timur Tahuh 199571396.

MEMYTUSKAN

EY

Menetapkan : HeputuﬁanN Walikotamadya HKepala Daerah Tingkat IZ

Surabaya tentang Pedoman Pelaksanaan Program Bimas
Intensifikasi Padi, Jagung, Hortikultura, Tambak
dan Ayam Bukan Ras di Kotamadya Daerah T1ngkat II
Surahaya Tahunwiﬁguligﬁe,-usm‘ e Y _

Pasal 1

Eengan heputus:n iniy ;_d"*exapkéﬁwpedﬁmen pe -~
laksanaan program Bimas . Intenaikaasi ‘Padi, Jagung
Hortikultura, Tambak dan Ayam Bukan Ras di Kotama-—
sdya Eaarah Tzngkat II Burabaya Tahun 1995/19?8,;,

o Pasal ¥ : HERS S SR PR DA

Pvagram Blmas Intanszflkasd Pﬂf*ﬁhlan 61 ¥a+a
madya .paerah Tingkat I1 Surabaya Tahun 1995/ 1996
terdiri dari @

'a;'In$an51fzkasi Pad1 3

b. Intens1f1kas: Jagung
£ Intanszfakasz Hart1ku1tura ;
d. Intensifikasi Tambak { Intam Yo

e. Intensifikas: Ayam Bukan Ras ( Intab )
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Fasal 3

Program Bimas Intansifikasi Pertanian dilaksa-
ndkan melalui tiga pendekatan yaitu pendekatar
sistem agrobisnis, pendekatan pembangunaﬂ pEr—~
tanian dan lingkungan yang terpadu sacava ber-
kelanjutan, serta pendekatan hmsls sumber day =
pevtanzan 5

Intans;f;kasx Pertanian dalam- Program Blmas di
Kotamadya Daerah Tingkat' 11 .Surabaya Tahun
199511996 d1laksanakan denganr mewu judkan keater
paduan komoditas ‘disemua - wilayah/lahsn bair
tahan sawah, lahan kering, tambak ‘gan pekarang
an  yang memtnghkinkan dxterapkannya anjuran
Sapta Wsaha thensxizkasx ba:k secara iengkan
maupun parsxal H

Bimbingan Intenszfx?asz Pertanian yang <dikoor-—
dinasikan melalui organisasi Bimas, adalah he-
giatan Intensifikasi yang dilaksanakan =eocara
swadana maupun dengan memanfaatkan fasilitas
kredit 3

intensifikas: Tambak ¢ Intam ) dilaksarakan i
semua lahan tambak, dimaksudikan uwntus meniag-
katkan produksi udang dan barndeng guna hkeper—
lusn ekspor non migas, menambah pendapatan darn
meningkatkan gizi, dilaksanakan dengan teknoin

‘ u1 &ederhana, maﬁva maupun magu 3
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1ntansaf1#as; ﬁyam Bhkan Ras~ yintab ﬁlma}”
sidkan untuk - meningkatkes: «pruﬁuktzfiuaﬁ Bryam
Bukan Ras- dengan. usaha, pokok: manekan: kematian,
menambah penaapatanrﬂaﬂ menangkatkan giza ke

luarga 3

Intensifikasi Pertanian:dilaksapakan. secarsa
;tevpadw Mencakup’ semua; kmmaditasmﬁahang usaha
tami ' yahgii ada.:idalam suate- widayah- fertentu,
yano, mencakup kamodatﬁﬁ~prloritas ﬁaszmnal mau
pun priar;tas Daerah 5% : ek s

ﬁntuk uﬁndamin 9ancapainn ;asaraﬂ gP¥ugram Ba—
mas-perliy ditempuh dengan peningkatan mutu In-
tensifikasi, Diversifikasi damn Rehabilitas:
sehingga dipsraleh k;ner;a yang makg;mal cdart
upaya»t2¢sgbut 3. - G

S Rl SR S T
Hu&u;intan&xf;kasz ditlﬂgkﬂtkﬁp @alalux pens-
rapan paket teknolopi tepat guna yang d:rexﬁ-
mendasikan oleh Tim Teknis Bimas untuk mewu jud
gan-produktifitas-tinggi,-genguntungkan. petam
gerta aman bagi konsumen. dap lingkungan j-.. .
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Dalam rangka untuk pengembangan agf1bzsnzs dar
agroindustri maka yang harus diperhatikan ada-
lah pengadaan dan penyaluran sarana pyroduksi,
peningkatan produktifitas usaha tani, pEngola-
han dan pemasdvqn hasil 3 :

Untuk  mendwkung keberﬁaslian Program Bimasz
Intensifikasi dikembangkan hubungan - kamitraan
uzaha yarg saling menguniungkan antara Petani/
Kelompot . Tani dengan Ferusahaan Fambisbing
baik sebagai Perusahaan Inti, Perusahaan Fenge
lola maupun Perusahaan Fenghela.

Pasal - 4

Untuk meningkatken kegairahan petani agar bdar-
peran serta dalam melaksanakan Intensificiasi
Fertanian dan memacu psngambangan dinamike ke-
lompol tani, perlu diselenagarakan perloambaan
Supra Insus, Insus Pola Tanam, Intensiftiksazi
Jagung, Intensifikasi Tambak ( Intam ) dan In—
tensifikasi Ayam Bukan Fas { Intab ) ;

Untuk merangﬁa"n kegiatan pamblnaan daiam ms

iaksenakan Intensifikasi Peartanian, diseieng-
garakan lomba tingket karya Bimbingan Intensi-
fikasi Pertanian antar Satuar P2laksana dimas.

Pasal iﬂﬁﬁ_ p&“fsﬁﬁﬁﬂ;ﬁﬂ Seror o a T o

PhaR o T

?Baaaran ﬁvudukax dar: maszngmmaﬁ1ng 3enxs -kuw

gmmnxtas«pr:evitas ada]ah SERC N

a; Padx *ahun 1395 sebesar 19.920 ton gapas
v Rering. Elllng 5 sgmpal LEc S owmrwn Do s

Qngésaaufg Tahun 1995 =eneear ééb~-tan?ﬁ}pi1an

Vol R

hevdng oo

ﬁQnﬂdéés;‘éEQh{iséaﬁiéaéwééﬁeéér*éii}é@-tgm”{

d. Bandeng Tahun 1995/1%96 sebesar 208,30 tong

‘B Daging ;. Ayam Bukan Ras. - _lQQSﬁiﬁgﬁ,ﬁSEbesiﬂ

&0 fon

'%sﬁzéeéér;séaaésak
s OB 24& butlr.‘,j e
Edsaran kuantxta$,(arhal pupulgs1)  fntensiiio
kasi Komoditas pr;crltas Nasional dan Das=van

gTahun 1995/1:96 adalah,; et lenonc sl s

u
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364 haktar

-y

T. SBayuran

d. Imtam Swadana ' : 1.471 hektar 3
&. intab

-~ Populasi awal : 29.000 gkor

- Fapulasi akhir @ 43.000 ekav 3

(33 Rincian masing-masing Ssasaran. wntuk tingkat
Wilayah Kecamatan sebapgaimana dimaksud pada
avat (2) Pasal 1ini ditetapkan. lebih lanjut
cish Ketua Felakszana Harlan Bimaz Kotamadva
Daerak Tingkat I! Surabays.

Fasal &

Daiam rangka peningkatan efisiensi pemanftsiar-
ar air ivigasi untuk Usaha Tan: terutama pade mu-
gaim kemarau, maka jadwal giliran pﬂwbagxan aiv di
tetzpkan oleh Fanitia Irigasi Tingkat Wilayah #e-
camaban 5etemﬁat yang didasarkan pada fata  tanam

dwﬁ wola anam yang ditetapkan oleh Viepala Dirnes
ey tEoian Tmnsman Pangan Daeran kotamadya Dasran
.1ngka+ 1! Surabaya engan memperhatikan psriim-

bangan prak;raan-muslm yarng dikeluarkan oleh Badan
Metesrolopni dan Gesfisika © EHG Y baik dalam mair
pun anta“ Helompolk Tant.

- Pasal 7

{11 Seaua Patani Fsiakeana Supra Insus dan Insus
Faret I wajib mengguriakan benih padi variatas
wirggul  bermutu tinggi, tahan organisme pang-
gangqus g ; DT e

-

‘2% FPengawasan terhadap Lketepatan jenis, mutu,

- jumiahy harga, tempat dan:wakiu bengadean. bes

nih. . gilakukan: oleh Dinas Teknis yanq bersang -
Lutan._< S L.

Pasal. . B -

(1) Camat/Ketua Batuan Fe=lakssnz Blmas Kecansten
menyusun rencana kabutuhar sarana produksi
Yang. mel;pu*; maAcam,. . Jumiah. dan. Jadwal bulanen

. bagi maging—masing eaamatan1d1w;,ava“ keram
nya. dengan berpedomarn paﬂa “renrara Fiotan:
yang - ditetapkan . dalam ?emunduw Pelgkannaa
Fragram. Bimas .stens;szas* Fad;, Jaguﬂg, i
tikultura, Tambak dan_Ayam., Eukan Ras  ajeh K2

- tua - Pelaksana Hat;an Rimas &Qtamadya Daerah

L Tingkat: I1 Surabaya ;..
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Fengadaan dan penyaluran berih, pupuk, pesti-

gida, Zat Pengatur Tumbuih ¢ ZPT Y  gan Pupub

Pelenukap caivy ¢ PPC @ serta vaksin, pelaksa-
naacnya diatur ssbagel berikut 3

a. Pemenuhan kebutuban benif. sehar men
tanggung jawab Pemerinteh Dasrah j

3. Fengadasn  dan penyaluran pupuk bersups:ds
sampai d4i ini IV menjadi tugas dan fang-
gung gjawab FT. Pupulk Srawijeya j

c. Pengadaan dan genyalurar vaksin dajam Fro-
gram Intalr agar dixcoerdinasikan antara Di-
nag Faternsian Daerah Hotamadys Dasvah Ting
et II Burabaya den Perusahaan yang diiun-
Jukx  unbuk  mesgadaran vaisin bagi peseria
Intab ;

d. Pengadaa~ dan pemaluvan aupuk tidak bar-
subzidi sampai. di Tini IV dihavaokan menjs-
di tanggung jawabk PT. Pupuk Sriwijaya Jan
Foparasi Unit Desa g

e. Fangadaan dan penyaluran ZPT/FPC dan 91 ni-
sioa tidak  bersubsidi sampai di lin TV
menjadi fanggung jawab produsan yang mafw

sargkuran dcan dalam ﬁepva*urennya beker i
CEERMA dengan Pa;APertt i odan,  Moperasiodnisd
r?e:wu.x : . R L R A T SR

EﬁtuanaFeAaHEana Bigas - ¥ntamadya Daerah Ying-
kat I Burabave ofar Satuan Pelzisara Binas be-
samatan barkewajidan memantay: dar omengendali-
x&an pegs&dia$n¢9Uﬁuk“bersubsiﬁi -8sn - pestiisida
serta sarana produksi Fertanian iginnya ailing
131 éagriyfﬁe:amaram~ggav garpat menjamis  peme-
nuhan keburuhan pEfarniy sesdalrdengan prinsio
= igaaﬁ};tepﬁt“yai*u'mutu, JEeNLS, Jjumlab, wab-
tu, tempat dan ﬁm?ga H

whtad memenuhz ieburuhan Eﬁnu{'ukﬁfﬂﬁJPLnSE
uenyafurannya uieh A=csza$1 . Pengusaha Fambe—
ninan Udang < APFU 2. aanangusgha Bepur  laine
nya,;tavmqsuk Dinasfﬁerikana, ﬂaﬁrgbmyaifma*za
Daersh. Tirngkat I1 Surabaya, sedang kebutuhar
Agan pengawasan jumlah dan mutu 41ah Dinmas Pa—
#ikanan., Basrak Kutamadya Daerah Tingkat. II. Su-
f'dba}’&r. P T R ey

Pa5=1 f‘,e

ngendalian organ isme pEngganggu:-dilaksanahan

dengen nerp@ﬂmman~ pada - konsepsi Penpendaliar
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Hama Terpadu ¢ PHT yang dxtetapkan seEsual

W dengan skosistem Pertanian setempat yang dalam

pelaksanaannya digjalin kar jasama dan ketgrpadu
an antar instansi terkait 3

(2) Konsepsi perencanaan dan pelaksanaan PHT di-
tingkat lapangan menjadi bagian integral dari
Fencana Definitif Kelompoktani  PDE 3/ Ren-
cana Definitif rebutuhan Helamp@ktan1 { PD}F e

Pasal 7 10

(1) Untuk menjalin kelancaran dalam a@nyed1aan darn
penyaluran sarana produksi, RDKK sebagai hasil
musyawaran ¥elompok Tani agar sudah selesai di
susun 1 (satu) bular sebelum Musim Tanam ©an
dzsampalPan ke Koperasi Unit Desa j

-
hJ
et

_Peryusunan RDKK dibawah bimbingan Penyuluh Fer
tanian Lapangan ¢ PPL 1  serta Koperasi Unit
Desa dan penyelesaiannya menjadi tanggung ja-
wab Kepala Kelurahan dan Camat salaku Ketua
Satuan Pelaksana Bimas Tingkat Wilayah Felura-
han dan Kecamatan.

Pasal - 11

Untuk meningkatikan &Eterbaduan Koperasi uni%
Desa-dan kﬂ}ompmk Tani, dllakuknr kegiatan @
a. Mgndorang kevJasama' antara _aperas; un1+ DE§a‘

dengan. Kelumpok Jani. menJad1 Tempat Pelﬁjarmﬂ
Hopera51 < TP* 3 ;

b. Mengupayaxan agar; semua anggota Kelnmpoi Tan
menjadi anggota . Koperasi. . Unit. Desa sehingga
tercipta hubungan. yang. melembaga antara Kelom—
-pok Tani dengan Koperasx Unit Desa ]

<. Henunguk beberapa Jontak Tani Nelayan menjadi

. apggota Badan Pembimbing dan Pe11ndung Koperasi
Unit Desa ¢ BPP-¥ D ) dan dawgt;d1p111h men jadi
Pengurus dan Badan Fangawas Koperasi Unit Dasa
(. BF-~kUD 3 sesua1 aangan persyaratan dan proaw»
dur yang berlaku.,ﬁﬁﬂﬂ_ o .

_Pasal. 12

Yugas dan tanggung Jawab Pamblnaan Te(niﬁ P}hu
gram. Bimas, Inten51fzka51 berada pada masxngwmaaarL

Instansi .dan Dinas terkait gesuai .dengan -Pedoman

Dperaslonal koﬂrdxnas1 Intan51f1kas;" Fertanian
FPropinsi Jawa Timur sebagaimana dimaksud dalam Bu~
rat Gubernur, . kKepala Daerah Tingkat I Jawa Timur

tanggal 27 Desember 1989 Nomor S520. 1/34183/022x87
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9.
10.

11.
12,
13.
14,
13.

Sdr .
Sdr.

Sdr.
Fara
Sdr.
5dr.
Sdr.

, Pagzal i3

- Cdmat selaku Ketua Satuan Pelaksana Bimas Ke—
camatan menetapkan pelaksanaan Program Bimas Inten
-sifikasi1 Padi, Palawija, Hortikultura, Tambak dan
Ayam Bukan Ras Tahun 1995/19%6 denged berpsdoman
pada Ketentuan—ketentuan dalam kKeputusan ini. Yang
penjabarannya dituangkan dalam Petunjuk Pelaksans-
an yang ditetapkan nieh Ketua Pelaksana Havian Bi-
mas kKotamadya Daervah Tingkat IT Surabaya dan Fe-
tunjuk Teknis oleh Kepala Dinas Lingkup Fertanian
serta Fimpinan Instansi terkait.

FPasal i4

(1) Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal di-
tetapkan ;

(23 Mengumumkan Keputusan ini dalam Lembaran Dag~
rah Kotamadya Daerah T1ng~at 11 Burabays.

Dxtetapkan di'.

:SURABAYA
Pada tanggal s 3

} Maret 19%%

WAL IXOTAMADYAR KEPALA DAERAH
TINGKAT II SURABAYA

ttd.
H. SUNARTO SUMOPRAWIRD

N ini di ikap k a :
Gubevnur Kepala Daerah Tingkst I

-Jawa Timur 3

Pembantu Gubernur Wilayah VY- Surabaya ;
Kakanwil Dep. Pertarian FPropinsi Jawa Timur ;
Sekretaris Pembina Harian Bimas Propinsgi

Jawa Timur ;

Ka. Dinas Pertanian Tanaman Pangan Dasrah
Fropinsi Dati I Jawa Timur 3

Ka. Dinas Perikarnan Daerah Propinsi Dati I
Jawa Timur ;

Ka. Dinas Peternakan Dasrah Proplnax Dat1 I
Jawa Timur ;

Fa. Dinas Pertanian Tanaman Pangan Daerah
Kotamadya Dati II Surabaya ; )

Ka. Diras FPeternakan Daerah Kotamadya Dati II
Surabaya i

Ka. Dinas Perikanan Daerah Kotamadya Dati II
Surabaya

Inspakﬁur Wilayah Kotamadya Dati II Surabaya H
Pembdntuy Walikotamadya ¢i Surabaya ;

Kabag. Farelonomian Setkodya Dati Il Surabaya ;
kKabag. Hukum Setkodya Dati II Surabaya ;
Kabag. Tata Pemerintahan Sathkodya Dati II
Surabaya
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